38

DAFTAR PUSTAKA

BPJS Ketenagakerjaan. (2022). Kasus Kecelakaan Kerja di Indonesia
Alami Tren Meningkat.

De Beer, P., and Maja, T. M. M. 2016. Assessment of musculoskeletal
Disorders and Absenteeism. Journal Occupational Health
Southern Africa. 22 (1): 24-29.

Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat. (2019). Kebijakan dan Strategi
Kementerian Kesehatan dalam Pengelolaan Limbah Fasilitas
Pelayanan Kesehatan. Penerbit Buku Kedokteran EGC., April, 54.

Fauziyah, N. 2021. Analisis Potensi Bahaya Ruang Instalasi Gawat
Darurat (IGD) dengan Metode Job Safety Analysis (JSA) di Rumah
Sakit Dr. Tadjuddin Chalid Makassar Tahun 2021.

Harrianto, R. 2010. Buku Ajar Kesehatan Kerja. Penerbit Buku
Kedokteran EGC.

Hartanto. 2018. Hazard Identification Berdasarkan OHSAS 18001: 2007
di Universitas X.

Hilmi, L. I. & Ratnasari, D. 2020. Potensi Bahaya Penyebab Kecelakaan
Kerja di Instalasi Farmasi Rumah Sakit.

Kemenkes. (2016). Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Kemenkes. (2022). ~ Manajemen Pengelolaan ~ B3 di Rumah
Sakit.Yankes.Kemkes.Indonesia

Marina, M. N. 2019. Peningkatan Penerapan K3rs Oleh Perawat di Rumah
Sakit.

Nilamsari, N., Soebijanto, S.M, Lijenti.,, B.R, Setokoesoemo. 2015.
Prototype Bangku Ergonomis Untuk Memperbaiki Posisi Duduk
Siswa Sman Di Kabupaten Gresik. Jurnal NERS 10 (1), 87-103

Nurdiansyah, A. 2018. Analisa Risiko dan Pengendalian K3 Pada Area
Warehouse PT. X Tahun 2018

Nurjazuli., Setiani, O., & Fikri, E. 2020. Analisis Perbedaan Kapasitas
Fungsi Paru Pada Pedangang Kaki Lima Berdasarkan Kadar Debu
Total di Jalan Nasional Kota Semarang. Jurnal Kesehatan
Masyarakat Indonesia, 6 (1).



Permen LHK No 12. (2020). Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia No
P.12/MENLHK/SETJEN/PLB.3/5/2020 Tentang Penyimpanan
Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun. Kementrian Lingkungan
Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia, 1-52.

Permenkes. (2016). Permenkes RI. Nomor 66 Tahun 2016. Juni.
Indonesia

Permenkes. (2021). Standar Pelayanan Kefarmasian Di Klinik

PP RI No 74. (2001). Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun. PP No.
74 Tahun2001. Indonesia

Purnamasari. 2020. Identifikasi Potensi Bahaya Keselamatan dan
Kesehatan Kerja pada Proses Produksi

Ramli. 2010. Pedoman Praktis Manajemen Risiko dalam Prespektif K3
OHS Risk

Sardjito. 2019. Hindari Terpeleset, Tersandung Dan Terjatuh Pada Saat
Bekerja

Sardjito. 2019. Kesehatan Keselamatan Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3) di Rumah Sakit Untuk Mengurangi Resiko Kecelakaan Kerja

Susihono, W., Rini, A. F. 2013. Penerapan Sistem Manajemen K3 dan
Indentifikasi  Potensi Bahaya. Jurnal Illmiah pengetahuan &
penerapan teknik industri. VVol. 2. No. 2.

Sutrisna, A. 2016. Analisis risiko keselamatan kerja pada pekerjaan
girder (beton) dengan metode job safety analysis (ISA) di PT
Adhi Karya tbk plant precast sadang Purwakarta tahun 2016 UPN
Veteran Jakarta.

Talumewo, F., Doda, D. V. D., Manampiring, E. A. 2020. Analisis
Potensi Bahaya dan Resiko dengan Menggunakan Job Safety
Analysis di Unit Gawat Darurat Rumah Sakit Siloam Manado.

Tarwaka. 2010.Dasar-dasar Pengetahuan Ergonomi Dan Aplikasi di
Tempat Kerja. Surakarta:Harapan press.

UU RI Nomor 1. (1970). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja.

39



Waluyo, P. 2011. Analisis Penerapan Program K3/5R di PT X dengan
Pendekatan Standar Ohsas 18001 dan Statistik Tes U

MannWhitney serta Pengaruhnya pada Produktivitas Karyawan.
Jurnal Standardisasi, 13(3): 192—200.

Wulandari, R., Setiani, O., Astorina, N. 2015. Hubungan Masa Kerja
terhadap Gangguan Fungsi Paru pada Petugas Penyapu Jalan di

Protokol 3, 4 dan 6 Kota Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat.
2015 ; 3 (3) : 797 - 806.

40





